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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anemia merupakan suatu kondisi tubuh yang ditandai dengan  hasil 

pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah lebih  rendah dari normal, 

yang bisa disebabkan jumlah sel darah  merah yang kurang atau jumlah sel 

darah merah  cukup tapi kandungan Hb didalam sel darah merah kurang (Inti 

Mudjiati dkk., 2023). Menurut World Health Organization (2025), Prevalensi 

anemia pada wanita hamil 35,5%  berusia 15-49 tahun menderita anemia pada 

tahun 2023. Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menyatakan 

bahwa di Indonesia sebesar 27,7% ibu hamil mengalami anemia. Bila dilihat 

berdasarkan kelompok umur, ibu hamil mengalami anemia paling tinggi pada 

kelompok umur 35-44 sebesar 39,6%, diikuti kelompok umur 25-34 sebesar 

31,4% (Kemenkes RI, 2024). Di Kota Bengkulu masih ditemukan kasus 

anemia pada ibu hamil pada tahun 2024 sebanyak 233 kasus (5,43%) (Dinkes 

Kota Bengkulu, 2024). 

Dampak anemia pada ibu hamil dapat meningkatkan risiko berbagai 

komplikasi, seperti keguguran (12–28%), persalinan prematur (12,4%), berat 

badan lahir rendah (6,2%), serta komplikasi saat persalinan seperti inersia uteri 

(8–10%), perdarahan pasca persalinan (11,6%), syok (2–5%), dan infeksi (5–

9%) akibat kurangnya suplai oksigen pada jaringan ibu dan janin. Selain itu, 

pada masa nifas anemia dapat menyebabkan meningkatnya risiko komplikasi 
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nifas (7–10%) serta gangguan produksi ASI (10–15%) karena menurunnya 

daya tahan tubuh ibu (Kemenkes RI, 2023). Menurut Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2023, upaya pencegahan anemia pada ibu hamil 

dilakukan melalui pemberian Tablet Tambah Darah (minimal 90 tablet selama 

kehamilan), pemeriksaan kehamilan rutin (ANC), edukasi gizi, serta 

peningkatan konsumsi makanan kaya zat besi dan vitamin C untuk mencegah 

dan menurunkan risiko anemia selama kehamilan (Kemenkes RI, 2023). Target 

program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) pada ibu hamil di Indonesia 

ditetapkan minimal 90%  (Kemenkes RI, 2023).Capaian cakupan pemberian 

TTD pada ibu hamil di Indonesia tahun 2024 masih di angka 87,27%, 

sedangkan provinsi Bengkulu 86,48% dan angka ini belum  mencapai target 

renstra yaitu 90% (Kemenkes RI, 2024).  

Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

dibagi beberapa faktor yaitu faktor dasar, faktor tidak langsung dan faktor 

langsung, faktor dasar meliputi sosial dan ekonomi, pengetahuan, pendidikan, 

budaya, faktor tidak langsung meliputi Frekuensi ANC, paritas, umur ibu, 

dukungan keluarga, faktor langsung meliputi, pola konsumsi dan kepatuhan 

konsumsi tablet fe, infeksi dan perdarahan (Rizawati, 2023). Kepatuhan  dalam  

mengkonsumsi  tablet  zat  besi  adalah  ketaatan  ibu  hamil  melaksanakan 

anjuran petugas kesehatan untuk mengkonsumsi tablet zat besi (Morisky, 

2008). Kepatuhan mengkonsumsi tablet zat besi diukur dari ketepatan jumlah 

tablet zat besi yang dikonsumsi, ketepatan cara mengkonsumsi tablet zat besi, 

frekuensi konsumsi tablet zat besi perhari (Mardhiah & Marlina, 2019). 
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Menurut Green tahun 1980 ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan konsumsi tablet fe meliputi faktor presdiposisi, 

faktor penguat dan faktor pemungkin, faktor presdiposisi yaitu pengetahuan, 

sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai dan persepsi, faktor pemungkin yaitu 

sarana dan prasarana, akesesibilitas, dan keterampilan, dan faktor penguatnya 

yaitu sikap petugas kesehatan, dukungan keluarga dan tokoh masyarakat. 

Dukungan keluarga merupakan salah satu faktor penguat yang mempengaruhi 

kepatuhan konsumsi tablet fe pada ibu hamil karena dukungan keluarga sangat 

penting dalam dukungan emosional, informasi, instrumental, dan appraisal 

(Green, 1980). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Nurhaida (2024) 

menyatakan terdapat hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan 

konsumsi tablet fe pada ibu hamil. Hasil penelitian Heni dkk., (2024) 

menunjukkan bahwa ibu hamil yang patuh mengonsumsi tablet Fe memiliki 

dukungan keluarga yang baik. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor presdiposisi yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi table fe karena 

pengetahuan sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang karena 

pengetahuan yang baik akan mempengaruhi sikap dan perilaku individu dalam 

mengambil keputusan terkait kesehatan (Green, 1980). Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian Tanjung & Siringoringo (2024) menyatakan terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan Ibu hamil dengan kepatuhan  

konsumsi  tablet  Fe.  
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Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Bengkulu tahun 2025, masih 

ditemukan kasus anemia pada ibu hamil di beberapa wilayah kerja puskesmas. 

Puskesmas dengan persentase anemia tertinggi adalah Puskesmas Penurunan 

sebesar 13,1%, diikuti oleh Puskesmas Betungan sebesar 8,61%, dan 

Puskesmas Jembatan Kecil sebesar 7,7%. Data tersebut menunjukkan bahwa 

kejadian anemia pada ibu hamil masih tergolong tinggi dan belum merata 

penanganannya di setiap wilayah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa anemia 

pada ibu hamil masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang 

memerlukan perhatian khusus serta upaya penanganan yang lebih optimal di 

Kota Bengkulu. 

Pemilihan Puskesmas Penurunan sebagai lokasi penelitian didasarkan 

pada data Profil Kesehatan Kota Bengkulu tahun 2025 yang menunjukkan 

bahwa puskesmas tersebut memiliki persentase anemia pada ibu hamil 

tertinggi, yaitu sebesar 13,1% dibandingkan dengan puskesmas lainnya seperti 

Puskesmas Betungan (8,61%) dan Puskesmas Jembatan Kecil (7,7%). 

Tingginya angka kejadian tersebut mengindikasikan bahwa Puskesmas 

Penurunan merupakan wilayah dengan beban masalah anemia yang lebih 

besar, sehingga relevan untuk dijadikan lokasi penelitian guna 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan serta sebagai dasar dalam 

penyusunan intervensi yang lebih tepat sasaran. 

Hasil survei awal yang dilakukan di Puskesmas Penurunan pada bulan 

Februari, peneliti melakukan wawancara kepada 10 ibu hamil mengenai 

kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe, pengetahuan tentang anemia, serta 
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dukungan keluarga selama kehamilan. Berdasarkan hasil wawancara, 40% 

responden menyatakan mengetahui tentang anemia pada ibu hamil dan 

pentingnya mengonsumsi tablet Fe secara teratur, 30% responden mengatakan 

hanya sedikit mengetahui mengenai anemia dan manfaat tablet Fe, sedangkan 

30% responden lainnya menyatakan belum memahami dengan baik mengenai 

anemia maupun tujuan pemberian tablet Fe selama kehamilan. Selain itu, dari 

hasil pengamatan terhadap buku KIA dan keterangan ibu hamil, diketahui 

bahwa 60% ibu hamil rutin mengonsumsi tablet Fe sesuai anjuran tenaga 

kesehatan, sedangkan 40% ibu hamil tidak mengonsumsi tablet Fe secara 

teratur. Ketidakpatuhan tersebut disebabkan oleh beberapa alasan, di antaranya 

ibu sering lupa mengonsumsi tablet Fe, merasa mual setelah meminumnya, 

serta kurangnya dukungan atau pengingat dari anggota keluarga untuk 

mengonsumsi tablet Fe secara rutin. Beberapa ibu juga menyampaikan bahwa 

suami atau anggota keluarga belum sepenuhnya memahami pentingnya 

konsumsi tablet Fe selama kehamilan, sehingga dukungan yang diberikan 

masih kurang optimal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Dukungan Keluarga 

dan Pengetahuan Terhadap Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe Pada Ibu Hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Penurunan Kota Bengkulu Tahun 2026”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka, masalah 

dalam penelitian ini adalah masih ditemukannya kasus anemia dan rendahnya 

capaian konsumsi tablet fe  pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Penurunan. Sehingga peneliti tertarik meneliti tentang apakah ada “Hubungan 

Dukungan Keluarga dan Pengetahuan Terhadap Kepatuhan Konsumsi Tablet 

Fe Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Penurunan Kota Bengkulu 

Tahun 2026”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui hubungan dukungan keluarga dan pengetahuan tentang anemia 

terhadap kepatuhan konsumsi tablet fe pada ibu hamil di wilayah kerja 

puskesmas penurunan kota bengkulu tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui distribusi frekuensi dukungan keluarga, pengetahuan 

tentang anemia dan kepatuhan konsumsi tablet fe pada ibu hamil di 

wilayah kerja puskesmas lPenurunan lKota lBengkulu. 

b. Diketahui lhubungan ldukungan lkeluarga lterhadap lkepatuhan lkonsumsi 

ltablet ltambah ldarah lpada libu lhamil ldi lwilayah lkerja lpuskesmas 

lPenurunan lKota lBengkulu. 
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c. Diketahui lhubungan ltingkat lpengetahuan ltentang lanemia lterhadap 

lkepatuhan lkonsumsi ltablet lfe lpada libu lhamil ldi lwilayah lkerja lpuskesmas 

lPenurunan lKota lBengkulu. 

D. Manfaat lPenelitian 

Peneliti lmengharapkan lpenelitian lini ldapat lbermanfaat lbagi lbeberapa lpihak 

lsebagai lberikut: 

1. Manfaat lTeoritis 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemperkaya lteori ldalam lilmu 

lpengetahuan, lkhususnya lterkait ldengan lhubungan ldukungan lkeluarga ldan 

lpengetahuan ltentang lanemia lterhadap lkepatuhan lkonsumsi ltablet lfe lpada libu 

lhamil. 

2. Manfaat lPraktis 

a. Bagi lAkademik 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan linformasi lbagi 

lmahasiswa luntuk lmenambah lwawasan lserta lpengetahuan ldan lmenjadi 

lreferensi lbagi lmahasiswa lkebidanan lyang lsedang lmencari lbahan latau 

lmateri ltentang lHubungan lDukungan lKeluarga ldan lPengetahuan 

lTentang lAnemia lTerhadap lKepatuhan lKonsumsi lTablet lFe lPada lIbu 

lHamil. 

b. Bagi lPeneliti lLain 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat ldikembangkan lsekaligus 

lmenambah lwawasan lbagi lpeneliti llain lyang lsedang lmencari lreferensi 

ltambahan ldalam lmenyusun ltugas lakhir lperkuliahan. 
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c. Bagi lIbu lHamil 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmenambah lpengetahuan ltentang 

lanemia ldan lkepatuhan lkonsumsi ltablet lfe lterhadap lpeningkatan lkadar 

lhemoglobin. 

E. Keaslian lPenelitian 

1. Nurhaida ldkk., l(2024) ldengan ljudul l“Hubungan lpengetahuan ldan ldukungan 

lkeluarga ldengan lkepatuhan libu lhamil ldengan lkepatuhan libu lhamil 

lmengkonsumsi ltablet lzat lbesi” lhasil lpenelitian lini ladalah lterdapat lhubungan 

lsignifikan lantara ltingkat lpengetahuan ldan ldukungan lkeluarga lterhadap 

lkepatuhan libu lhamil ldalam lmengonsumsi ltablet lFe. lTerdapat lperbedaan 

llokasi lpenelitian ldan lwaktu lpelaksanaan. lKesamaan lterletak lpada lvariabel  

ldan lmetodo lpenelitian. 

2. Tanjung l& lSiringoringo, l(2024) ldengan ljudul l“hubungan ltingkat 

lpengetahuan libu lhamil ldengan lkonsumsi ltablet lfe ldi lpuskesmas lsei ltualang 

lraso lkota ltanjungbalai” lHasil lpenelitian lini ladalah lterdapat lhubungan 

lsignifikan lantara lpengetahuan libu lhamil ltentang lanemia ldengan lkepatuhan 

lkonsumsi ltablet lFe. lPerbedaan ltempat, lwaktu lpelaksanaan, lhanya lmengkaji  

lsatu lvariabel ldan ljumlah lsampel. lKesamaan lsalah lsatu lvariabel  ldan lmetode 

lpenelitian. l 

3. Sudarso l& lFarida, l(2024) ldengan ljudul l“hubungan ldukungan lsuami ldengan 

lkepatuhan libu lhamil ldalam lmengkonsumsi ltablet lfe”. lHasil lpenelitian lini 

ladalah lterdapat lhubungan lantara ldukungan lsuami ldengan lkepatuhan libu 

lhamil ldalam lmengkonsumsi ltablet. lPerbedaan ltempat, lwaktu lpelaksanaan, 
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lhanya lmengkaji lsatu lvariabel ldan ljumlah lsampel. lKesamaan lvariabel ldan 

lmetode lpenelitian. 

4. Renawati ldkk., l(2025) ldengan ljudul l“faktor-faktor l lyang lmempengaruhi 

lkepatuhan libu lhamil ldalam lmengkonsumsi l lfedi lwilayah lkerja lpuskesmas 

lbetung lkabupaten loku ltimur ltahun l2024”. l lHasil lpenelitian lini ladalah lada l 

lhubungan l lantara l lPengatuhan, lpendidikan, lpekerjaan, lparitas, ldan lumur l 

ldengan lkepatuhan libu lhamil ldalam lmengkonsumsi lFe. lPerbedaan ltempat, 

lwaktu lpelaksanaan, lvariabel lpenelitian llebih lbanyak ldan ljumlah lsampel. 

lKesamaan lsalah lsatu lvariabel ldan lmetode lpeneltian. l 

5. Wahyuningrum l& lGapmelezy, l(2025) ldengan ljudul l“faktor-faktor lyang 

lmempengaruhi lkepatuhan libu lhamil ltrimester liii lmengkonsumsi ltablet 

ltambah ldarah ldi lpuskesmas lkebon ljeruk ljakarta”. lHasil lpenelitian lini ladalah 

lterdapat lhubungan lantara lusia, lparitas ldan lpengetahuan ldengan lkepatuhan 

libu lhamil ldalam lmengkonsumsi lFe. lPerbedaan ltempat,waktu lpelaksanaan, 

lvariabel lpenelitian ldan ljumlah lsampel. lKesamaan lsalah lsatu lvariabel ldan 

lmetode lpenelitian. 

6. Hamzah, lAmir ldkk., l(2025) ldengan ljudul l“Hubungan lTingkat lPendidikan, 

lPengetahuan, ldan lDukungan lkeluarga ldengan lKepatuhan lKonsumsi lMulti-

Micronutrient lSupplement l(MMS) lpada lIbu lHamil ldi lWilayah lKerja 

lPuskesmas lLabakkang”. lHasil lpenelitian ladalah l lterdapat lhubungan lyang 

lsignifikan lantara ltingkat lpendidikan, lpengetahuan ldan ldukungan lkeluarga 

ldengan lkepatuhan lkonsumsi lMMS. lPerbedaan ltempat, lwaktu lpelaksanaan, 
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lvariabel lpenelitian llebih lbanyak ldan ljumlah lsampel. lKesamaan ldua lvariabel 

ldan lmetode lpenelitian.


